
 iii

HUBUNGAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL REMAJA  
DENGAN PERILAKU SEKSUAL  

DI PONDOK PESANTREN WAHID HASYIM YOGYAKARTA  
 
 

 
SKRIPSI 

Dosen Pembimbing : Slamet S.Ag., M.Si 
 
 
 

 
 
 
 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS DAKWAH 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT 
GUNA MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU 

 
 
 

Disusun Oleh 
Itsna Najihatil Ulya  

NIM. 05220021 
 

 
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN ISLAM 

FAKULTAS DAKWAH 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 
2009 

 



 iv  



 v 

 

 



 vi 

 

 



 vii  

 

 



 viii

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

MOTTO 
 
 

    
ÂÂÂÂDan berbicaralah (berkomunikasilah) kepada mereka dengan 

pembicaraan yang membekas pada jiwa merekaÂÂÂÂ dAf TÇ dAf TÇ dAf TÇ dAf TÇ@@@@Ç|át IF<Ç|át IF<Ç|át IF<Ç|át IF< 

 

iii 

 



 ix

 
 
 
 

    

    

    

    

    

    

    

    

    

PERSEMBAHAN 

    
    

f~Ü|Ñá| |Ç| ~âÑxÜáxÅut{~tÅ ~xÑtwt ~xÄâtÜzt~â çtÇz áxÄtÄâ ÅxÇwâ~âÇz wtÇ uxÜ~tà f~Ü|Ñá| |Ç| ~âÑxÜáxÅut{~tÅ ~xÑtwt ~xÄâtÜzt~â çtÇz áxÄtÄâ ÅxÇwâ~âÇz wtÇ uxÜ~tà f~Ü|Ñá| |Ç| ~âÑxÜáxÅut{~tÅ ~xÑtwt ~xÄâtÜzt~â çtÇz áxÄtÄâ ÅxÇwâ~âÇz wtÇ uxÜ~tà f~Ü|Ñá| |Ç| ~âÑxÜáxÅut{~tÅ ~xÑtwt ~xÄâtÜzt~â çtÇz áxÄtÄâ ÅxÇwâ~âÇz wtÇ uxÜ~tà 
wÉt ~xwât ÉÜtÇz àâwÉt ~xwât ÉÜtÇz àâwÉt ~xwât ÉÜtÇz àâwÉt ~xwât ÉÜtÇz àât~âÄt{ á~Ü|Ñá| |Ç| u|át w|áxÄxát|~tÇt~âÄt{ á~Ü|Ñá| |Ç| u|át w|áxÄxát|~tÇt~âÄt{ á~Ü|Ñá| |Ç| u|át w|áxÄxát|~tÇt~âÄt{ á~Ü|Ñá| |Ç| u|át w|áxÄxát|~tÇ    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

iv 

 



 x

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini mengambil judul Hubungan Komunikasi Interpersonal 

Remaja Dengan Perilaku Seksual di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta. 
Penelitian ini mempunyai tujuan diharapkan dapat dijadikan Informasi Ilmiah untuk 
memperkaya Studi dakwah dan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang bimbingan penyuluhan 
Islam dalam masalah seksualitas remaja dan juga masukan dan dapat dijadikan bahan 
acuan bagi para orang tua, masyarakat, dan para da’i guna meningkatkan pengawasan 
terhadap para remaja dan juga sebagai upaya tindakan preventif dini sekaligus 
membantu menyelesaikan persoalan seks remaja. 

Penlitian ini menggunakan data quisioner sebagai data primer, yang 
kemudian dilakukan try out uji validitas dan reliabilitasnya dari tiap variabel. Untuk 
variabel pertama adalah hubungan komunikasi interpersonal remaja, dan perilaku 
seksual digunakan sebagai variabel kedua. Kemudian dilakukan uji normalits sebaran, 
analisa deskriptif dan analisis kausal dari dua variabel tersebut. Dari oenelitian 
diperoleh hasil bahwa Pola komunikasi interpersonal remaja di pondok pesantren 
Wahid Hasyim Yogyakarta untuk aspek sensasi, persepsi, memori dan berfikir 
mayoritas termasuk kategori sedang sebesar 44%. Tingkat perilaku seksual  di 
pondok pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta termasuk dalam kategori sedang 
60%.Hasil analisis statistik yang dilakukan penulis diperoleh H0 bahwa  terdapat 
hubungan negatif antara komunikasi interpersonal remaja dengan perilaku seksual di 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim Gaten, Sleman, Yogyakarta 
 
Kata kunci : remaja, hubungan interpersonal, perilaku seksual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk memperjelas pengertian serta menghindari kesalahfahaman dalam 

penafsiran judul “HUBUNGAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL REMAJA 

DENGAN PERILAKU SEKSUAL DI PONDOK PESANTREN WAHID HASYIM 

YOGYAKARTA“, maka penulis perlu memberikan suatu pembatasan dan pengertian 

agar memperoleh persamaan persepsi terhadap judul ini, sehingga tidak menyimpang 

dari topik yang diinginkan. 

1. Hubungan 

Kata hubungan dalam kamus Bahasa Indonesia1 Kontemporer diartikan 

sebagai; a) keadaan berhubungan, b) sesuatu yang menghubungkan dua tempat; dan 

sebagainya; kontak, c) kaitan; sangkut paut, d) ikatan pertalian keluarga, persahabatan 

dan sebagainya; e) jaringan yang terwujud karena interaksi antara satuan-satuan yang 

efektif. Sedang dalam ilmu statistik2 diberi pengertian sebagai hubungan dua variabel 

atau lebih. Sedangkan yang dimaksud dengan hubungan dalam penelitian ini adalah 

suatu usaha yang ditempuh secara ilmiah untuk mencari kebenaran atas jawaban 

tentang pertanyaan tentang adakah korelasi antara dua variabel yaitu dengan cara 

mengadakan penelitian secara langsung di lapangan, dalam hal ini komunikasi 

interpersonal remaja sebagai variabel X,   dan perilaku seksual sebagai variable Y. 

                                                 
1 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta; Balai Pustaka 1988) Hlm 664 
2 Sutrisno Hadi. Statistik (Yogyakarta: Penerbit Andi 2004) Hlm 209 
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2. Komunikasi Interpersonal 

Secara luas komunikasi adalah setiap bentuk tingkah laku seseorang baik 

verbal maupun nonverbal yang ditanggapi orang lain.3 Komunikasi mencakup 

pengertian yang lebih luas dari sekadar wawancara. Setiap bentuk tingkah laku 

mengungkapkan pesan tertentu, merupakan bentuk komunikasi. 

Komunikasi interpersonal4, adalah komunikasi yang dilakukan dengan orang 

lain dimana di dalamnya terbangun hubungan interpersonal (komunikasi tiakanya isi, 

tapi relationship). Berbeda dengan komunikasi antarpersonal4, yang mempunyai 

pengertian komunikasi antar pribadi, dalam hal ini adalah komunikasi antara para 

remaja dengan remaja lainnya dengan bentuk penyampaian pesan dari seseorang yang 

dilakukan secara langsung. 

3. Remaja  

 Menurut kamus Bahasa Indonesia5, karangan tim penyusun kamus pusat 

pengembangan bahasa. Remaja diartikan sebagai mulai dewasa, sudah sampai umur 

untuk kawin. Sedang menurut Zulkifli6, remaja adalah mereka yang berusia 12 

sampai 21 tahun, sedang usia 12 merupakan awal pubertas, bagi seorang gadis yang 

disebut remaja jika mendapat menstruasi pertama, sedang usia 12 tahun merupakan 

                                                 
3 A. Supratiknya, Komunikasi Antarpribadi Tinjauan Psikologis, (Andi Offset. Yogyakarta,1995), 

hlm.30 
4 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2004) Hlm 64 
5 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta; Balai Pustaka 1988) Hlm 664 
6  Zulkifli, Psikologi Pengembangan, Opcit hlm. 793 
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awal bagi seorang pemuda ketika ia mengalami mimpi basah pertama yang tanpa 

disadarinya mengeluarkan sperma.  

 

4. Perilaku Seksual 

 Perilaku diartikan sebagai tanggapan atau reaksi individu7 yang terwujud 

dalam gerakan, tidak saja badan melainkan juga ucapan. Sedang yang dimaksud 

seksual8 adalah berkenaan dengan seks (jenis kelamin) dan berkenaan dengan perkara 

persetubuhan. 

Adapun yang dimaksud seksual dalam penelitian ini adalah segala tingkah 

laku yang didorong oleh hasrat seksual yang dimulai dari mencari rangsangan seksual 

sampai tingkah laku berkencan, bercumbu, hubungan kelamin dan pendapat 

mengenai hubungan kelamin yang dapat dilakukan dengan orang lain maupun dirinya 

sendiri. 

5. Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta 

 Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta adalah salah satu pesantren 

yang dirintis pada tahun 1965 di dusun Gaten Condongcatur, Depok, Sleman, 

Yogyakarta oleh Romo Kyai Haji Abdul Hadi dengan model awal perkembangannya 

Majlis ta’lim. 

 Dalam pesantren ini terdapat dua sistem kegiatan pendidikan yang 

dilaksanakan, yaitu kegiatan pendidikan formal. Yakni kegiatan pendidikan yang 

                                                 
7  A. Budiarjo, Kamus Psikologi, (Semarang;Dahara Press, 1987) hlm.376 
8 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2004) Hlm 64 



 4 

dilaksanakan di lingkungan sekolah formal seperti: Madrasah Ibtida’iyah, Madrasah 

Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Selain itu, ada juga kegiatan pendidikan non-

formal yang dilaksanakan melalui mekanisme Madrasah Diniyah dan Program 

pendidikan Tahashush. Jumlah santri Pondok Pesantren mencapai 500 orang yang 

terdiri dari jenjang usia sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 

Berdasarkan pada uraian di atas, maka pengertian secara menyeluruh dari 

skripsi yang berjudul  “Hubungan Komunikasi Interpersonal Remaja Dengan 

Perilaku Seksual Di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta“ adalah penelitian 

yang diupayakan untuk mencari kebenaran, mengenai ada tidaknya hubungan antara 

dua variabel. Dimana kedua variabel tersebut meliputi komunikasi yang dilakukan 

secara langsung, antara satu orang yang sedang mulai dewasa atau remaja, dengan 

remaja yang lainnya dan reaksi individu yang muncul karena didorong oleh hasrat 

seksual di Pondok Pesantren ahi Hasyim Yogyakarta. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan peradaban manusia dewasa ini telah membawa sekian banyak 

perubahan pada manusia itu sendiri, misalnya perkembangan teknologi yang 

demikian pesat, juga perkembangan pola pikir dan tingkah laku manusia baik secara 

personalitas maupun sosialnya. Perkembangan semacam ini jika kita amati, 

berdampak positif dan negatif. Di sisi lain, perkembangan dan ekspansi yang 

sedemikian pesat tanpa diimbangi oleh kemampuan manusia dalam 
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memanfaatkannya, tentu tidak menutup kemungkinan justru akan merusak martabat 

serta kualitas hidup manusia itu sendiri. 

Remaja adalah salah satu konsumen terbesar serta agen perubahan itu sendiri. 

Daya konsumsi remaja akan teknologi, mode, serta budaya sedemikian besarnya. Hal 

ini tentu saja memerlukan kontrol baik dari pribadi remaja maupun kontrol sosial 

secara umum. 

Tayangan informasi telah demikian pesat merambah dunia tanpa batas. Tidak 

ada lagi batas negara dan wilayah dalam mengakses infomasi. Internet telah 

berkembang tidak hanya diperkotaan, bahkan warga pedesaanpun tidak sulit 

memanfaatkannya. Budaya barat pun sedemikian mudahnya merambah Negara kita, 

yang hal ini juga berarti remaja dapat menemukannya tanpa kesulitan. Ironisnya, 

sebagian dari informasi tersebut adalah hal-hal yang sebetulnya tidak layak untuk di 

konsumsi. Penggunaan obat-obat terlarang, perkelahian, bahkan sampai pergaulan 

bebas remaja menjadi tayangan yang biasa. Cinta kasih remaja yang oleh mereka 

dikatakan dengan istilah pacaran, kadang-kadang diimplementasikan dalam perilaku 

fisik yang  berlebih misalnya bergandengan tangan, berpelukan dan berciuman, 

bahkan sampai melakukan hubungan kelamin (zina) sudah dianggap biasa. 

Dalam ilmu kedokteran dan ilmu-ilmu lain yang terkait, remaja dikenal 

sebagai suatu tahap perkembangan fisik dimana alat-alat kelamin manusia mencapai 

kematangannya9. Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak ke dewasa, 

bukan hanya dalam artian psikologis tetapi juga fisik. Bahkan perubahan-perubahan 
                                                 
9 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta:Rajawali,1989), hlm. 6 
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fisik itulah yang merupakan gejala primer dalam pertumbuhan remaja, sedangkan 

perubahan psikologis muncul sebagai akibat perubahan fisik itu10. Dalam 

perkembangan inilah remaja rentan sekali terhadap penyimpangan perilaku dan 

perkembangan psikologi yang kurang baik. 

Beragam komunikasi remaja mengenai pacaran (hubungan emosional). 

Komunikasi yang baik tentu akan muncul manakala tertanam konsepsi dasar yang 

baik, begitu juga sebaliknya. Apalagi perkembangan dewasa ini yang seolah-olah 

menunjukkan gejala pacaran sebagai ajang hubungan yang selalu diikuti dengan 

aktifitas seksual. 

Pada dasarnya Islam mengkonsepsikan seks bukan sebagai sesuatu yang kotor 

dan najis, melainkan sesuatu yang bersih dan suci. Dikatakan bersih dan suci karena 

hal tersebut sesuai sunnatullah yang mengkonstitusikan bahwa seksualitas adalah 

sesuatu yang baik dan halal dilaksanakan bagi umat Islam11. 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta yang terletak di jalan Wahid 

Hasyim, Gaten, Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta merupakan salah satu 

tempat berkumpulnya banyak remaja sebagai santri serta berlangsungnya beragam 

aktifitas remaja, baik yang bersifat akademik, tradisi, maupun kebudayaan. Kondisi 

ini tidak menutup kemungkinan adanya hubungan emosional atau pacaran di 

kalangan santri. Adanya pola hubungan khusus dikalangan santri yang mengarah 

pada perilaku seksual tertentu juga menjadi fenomena tersendiri. Kegiatan 

                                                 
10 Ibid, hlm.51 
11 Miftahul Asror, Seks Dalam Bingkai Islam,  (Surabaya:Jawara,2003), hlm. 4 
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pembelajaran santri yang dilaksanakan secara bersamaan, intensitas pertemuan antar 

santri yang sering menjadikan segala hal dapat terjadi. Ditambah lagi ketersediaan 

sarana informasi dan komunikasi yang setiap saat digunakan para santri, misalnya 

telepon selular, internet tidak menutup kemungkinan dimanfaatkan untuk komunikasi 

yang lebih jauh. Pacaran antar santri pondok maupun antara santri pondok dengan 

orang diluar lingkungan pondok merupakan keadaan yang menarik yang 

menyebabkan permasalahan tersendiri. Berdasarkan inilah penulis ingin melakukan 

riset guna mendapatkan data ada tidaknya hubungan komunikasi interpersonal remaja 

dengan perilaku seksual di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: Adakah hubungan antara komunikasi interpersonal 

remaja dengan perilaku seksual di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta?  

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 

komunikasi interpersonal remaja dengan perilaku seksual di Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim Gaten Depok Sleman Yogyakarta. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan Informasi Ilmiah untuk memperkaya 

Studi dakwah dan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang bimbingan penyuluhan Islam dalam masalah 

seksualitas remaja. 

2. Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan dapat dijadikan 

bahan acuan bagi para orang tua, masyarakat, dan para da’i guna meningkatkan 

pengawasan terhadap para remaja dan juga sebagai upaya tindakan preventif dini 

sekaligus membantu menyelesaikan persoalan seks remaja. 

Memberikan gambaran kepada pengurus Pondok PesantrenWahid Hasyim 

untuk lebih ekat dengan santri dalam melakukan pendekatan sistem supaya lebih bisa 

diterima oleh santri Pondok Pesantren. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam penyajian, 

pembahasan, dan analisis data, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Terdapat hubungan antara komunikasi interpersonal dengan perilaku 

seksual, dengan arah yang berlawanan. Artinya setiap peningkatan intensitas 

komunikasi interpersonal, akan menurunkan tingkat perilaku seksual. Ini berarti 

H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat memberi 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada pengurus pondok pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta. 

a. Menegakkan system yang sudah ada di pondok pesantren Wahid Hasyim 

Yogyakarta. 

b. Melakukan pendekatan pribadi kepada santriwan dan santriwati tentang 

aturan-aturan di pondok pesantren dan mengubah pola pikir santri agar 

bisa menghayati aturan tersebut sebagai suatu hal yang baik. 

 

 

44 
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c. Memberikan contoh yang baik kepada para santri dengan metode 

behavioral 

2. Kepada orang tua  

a. Memberikan pengetahuan keagamaan Islam sejak dini kepada anak-anak 

dengan cara yag dapat diterima anak-anak tanpa membebani anak. 

b. Memberikan aturan kedisiplinan kepada anak. 

c. Keharmonisan hubungan antara orang tua dan anak sehingga anak bias 

mendapatkan kasih sayang dari keluarga. 

3. Kepada remaja 

a. Pemilihan lingkungan tempat tinggal, teman secara selektif. 

b. Memperbanyak pengetahuan agama dengan cara modern maupun dengan 

cara konvensional. 

4. Kepada Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya perlu melakukan pendalaman objek penelitian, 

bukan hanya mengetahui ada atau tidaknya suatu hubungan melainkan 

mengukur seberapa kuat hubungan tersebut. 

b. Meningkatkan objek penelitian, baik variabel maupun sampel penelitian 

agar diperoleh hasil yang lebih akurat. 
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Lampiran A   
 
 

IDENTITAS PRIBADI RESPONDEN 
 
 

Nama  : 

 

 

PETUNJUK 

 

 Pada halaman selanjutnya terdapat pernyataan untuk angket komunikasi 

interpersonal remaja dengan perilaku seksual. Sedangkan dalam kolom yang telah 

disediakan dalam lembaran berikutnya terdapat sImbol-simbol: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak setuju 

Maka dalam menjawab angket,  responden diharapkan memberikan jawaban pada 

kolom yang telah disdiakan dengan tanda (√) pada setiap item yang sesuai menurut 

anda sendiri. Ini bukan merupakan tes, oleh karena itu tidak ada benar dan salah. 

Kejujuran dari jawaban yang saudara berikan kami harapkan, serta kami akan 

menjamin kerahasiaan jawaban yang anda berikan. 

 

Atas partisipasinya kami ucapkan terima kasih 
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Lembar angket komunikasi interpersonal remaja 

No Pertanyaan S SS TS STS 
1 Saya sering membicarakan masalah saya dengan teman     

2 Selalu ada waktu untuk mengobrol dengan teman     
3 Saya sering memberikan masukan positif buat teman     
4 Kami sering memecahkan masalah bersama     
5 Saya merasa diperhatikan oleh teman     
6 Saya sering menyempatkan waktu berekreasi dengan 

teman 
    

7 Keterbukaan selalu kami terapkan dalam persahabatan     
8 Saya sedih ketika melihat teman punya masalah     
9 Teman saya sering mengingatkan ketika saya melakukan 

kesalahan 
    

10 Teman adalah tempat untuk berkeluh kesah     
11 Suka duka bersama teman     
12 Teman bias menerima kita apa adanya     
13 Mempunyai teman yang kita percaya adalah suatu 

kebahagiaan 
    

14 Saya menyayangi teman     
15 Teman selalu ada disaat saya mempunyai masalah     
16 Teman saya adalah segala-galanya bagi saya     
17 Saya akan membantu teman dalam hal apapun selagi itu 

baik 
    

18 Kenangan bersama teman tidak bias saya lupakan     
19 Persahabatan sangat penting dalam kehidupan     
20 Komunikasi sangat penting untukmenghindari 

kesalahpahaman 
    

21 Dengan mempunyai teman kita tidak merasa sendirian 
dalam menyelesaikan masalah 

    

22 Saya sering menangis didepan teman saya     
23 Masalah teman adalah masalah saya     
24 Persahabatan untuk menyambung tali sillaturohim     
25 Saya selalu menjaga rahasia teman     
26 Kita sering mengadaka janji untuk ketemuan     
27 HP memudahkan kami untuk komunikasi     
28 Saya tidak bias hidup sendiri tanpa adanya teman     
29 Kebahagiaan teman adalahkebahagiaan saya     
30 Konflik selalu muncul dalam persahabatan     
31 Persahabatan untuk mengukur kedewasaan     
32 Saya sering berkunjung ke rumah teman     
33 Teman adalah keluarga     
34 Saya sering membicarakan masalah pribadi dengan teman     
35 Kami sering menutupi kekurangan     
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Lembar angket perilaku seksual 

36 Saya sering merasa kesepian tanpa adanya teman     
37 Saya selalu menghibur teman ketika mempunyai masalah     
38 Saya sering memilih tempat yang nyaman untuk bertemu 

teman 
    

39 Saya memilih tempat yang sepi untuk bercerita     
40 Kecocokan sangt berpengaruh dalam persahabatn.     

No Pertanyaan S SS TS STS 
1 Saya pernah membaca buku-buku tentang seks, saat saya ingin 

mengetahui masalah seks 
    

2 Saya sering melampiaskan libido (gairah seksual) dengan 
membaca buku-buku seks 

    

 Saat membaca novel porno, saya akan ingat dengan pacar     
4 Ketika saya melihat gambar porno, saya akan membayangkan 

pacar 
    

5 Saya sering melihat film biru(blue)     
6 Saya sering membayangkan wajah dan peristiwa yang terjadi pada 

saat bersama pacar 
    

6 Saya sering membayangkan wajah dan peristiwa yang terjadi pada 
saat bersama pacar 

    

7 Saya mencari alat pemuas, ketika tidak ada pacar     
8 Saya akan berusaha tidak terangsang pada saat pacar 

menstimulasi(merangsang) 
    

9 Saya mengharapkan pacar selalu membelai     
10 Saya sering membicarakan masalah seks dengan teman     
11 Saya sangat menikmati ngobrol dengan pacar sambil berfantasi 

seksual 
    

12 Saya akan terangsang saat membaca buku-buku atau melihat 
gambar porno 

    

13 Saya sering apel kerumah pacar     
14 Ketika jalan berdua saya selalu bergandengan tangan dengan pacar     
15 Saya suka memilih tempat romantis untuk berjalan berdua     
16 Saya ketemu pacar hampir setiap hari     
17 Saya sering berboncengan dengan pacar     
18 Jalan berdua dengan pacar adalah peristiwa yang sangat 

menyenangkan 
    

19 Saya selalu dimanjakan oleh pacar     
20 Saya biasa melampiaskan masalah saya dengan perilaku seksual     
21 Saya senang berfantasi seksual     
22 Bagian tubuh saya selalu diraba pacar     
23 Saya suka meraba bagian tubuh pacar     
24 Saya selalu mencoba gaya baru dalam berpacaran supaya tidak 

bosan dan lebih bervariasi 
    

25 Setelah menonton film porno, saya akan mempraktekannya dengan 
pacar 

    

26 Saya memilih pakaian seksi/ bagus ketika akan bertemu dengan 
pacar 

    

27 Saya sering bergandengan tangan dengan pacar     
28 Saya tidak merasa rugi ketika pacar menuntut kontak fisik(seksual)     

29 Pacar saya selalu membelai dengan penuh kasih sayang     
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30 Pacar saya sering mencium tangan     

31 Saya selalu punya cara untuk merangsang pacar     

32 Ketika ada masalah saya selalu di peluk pacar     

33 Saya tidak merasa rugi ketika dicium pacar     

34 Saya ketagihan untuk selalu ciuman dengan pacar     

35 Berciuman adalah hal yang wajar dalam berpacaran     

36 Ciuman sudah biasa saya lakukan     

37 Ciuman adalah ritual wajib buat saya     

38 Pacaran tanpa ciuman bagaikan masakan tanpa garam     

39 Dalam pacaran berpelukan, ciuaman sangat dibutuhkan     

40 pembuktian cinta dilakukan dengan hubungan kelamin     

41 Ketika berhubungan kelamin saya selalu memakai 
pengaman(kondom) 

    

42 Hubungan kelamin saya lakukan secara sembunyi-sembunyi     

43 Hubungan kelamin saya lakukan dimana saja     

44 Saya melakukan hubungan kelamin hanya dengan orang yang saya 
cintai 

    

45 Saya ketagihan untuk melakukan hubungan kelamin     

46 Saya tidak merasa rugi ketika melakukan hubungan kelamin     

47 Dalam pacaran, status perawan dan jejaka sudah tidak 
dipermasalahkan 

    

48 Hubungan kelamin adalah kenikmatan dunia yang saya rasakan     

49 Dengan hubungan kelamin hubungan saya dengan pacar semakin 
romantis 

    

50 Hubungan kelamin membuat semangat dalam belajar     
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Uji Validitas instrumen untuk variabel “Interperson al Komunikasi” 
dengan teknik product moment 

 
Kriteria uji Validitas dengan teknik product moment :  

Apabila r statistik > besaran r tabel, maka instrumen Valid  
Apabila r statistik > besaran r tabel, maka instrumen Tidak Valid  

atau 
Besaran nilai signifikansi < 0,05 maka instrumen Valid  
Besaran nilai signifikansi > 0,05 maka instrumen Tidak Valid 

 
Tabel Uji Validitas product moment 

(Untuk tingkat signifikansi 5% dengan n= 50, maka nilai r tabel = 0,273) 
Instrumen r statistic Tingkat 

signifikansi 
Kesimpulan 

1 .342* .015 Valid 
2 .302* .033 Valid 
3 .306* .031 Valid 
4 .310* .029 Valid 
5 .454**  .001 Valid 
6 .294* .039 Valid 
7 .303* .032 Valid 
8 .464**  .001 Valid 
9 .450**  .001 Valid 
10 .597**  .000 Valid 
11 .482**  .000 Valid 
12 .386**  .006 Valid 
13 .355* .011 Valid 
14 .608**  .000 Valid 
15 .551**  .000 Valid 
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16 .481**  .000 Valid 
17 .456**  .001 Valid 
18 .556**  .000 Valid 
19 .413**  .003 Valid 
20 .454**  .001 Valid 
21 .428**  .002 Valid 

Bersambung   
Sambungan   

22 .307* .030 Valid 
23 .484**  .000 Valid 
24 .437**  .001 Valid 
25 .286* .044 Valid 
26 .446**  .001 Valid 
27 .517**  .000 Valid 
28 .463**  .001 Valid 
29 .547**  .000 Valid 
30 .389**  .005 Valid 
31 .528**  .000 Valid 
32 .361**  .010 Valid 
33 .418**  .002 Valid 
34 .437**  .001 Valid 
35 .399**  .004 Valid 
36 .338* .016 Valid 
37 .526**  .000 Valid 
38 .289* .042 Valid 
39 .309* .029 Valid 
40 .472**  .001 Valid 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Uji Relibilitas instrumen untuk variabel “Interpers onal Komunikasi” 
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dengan teknik alpha Cronbach 
 

Kriteria uji reliabilitas alpha Cronbach : 
1. Jika nilai koefisien alpha Cronbach ≥ 0,8 

Maka tingkat reliabilitas instrumen dinyatakan tinggi (baik digunakan, 
karena memiliki keajegan). 

2. Jika nilai koefisien alpha Cronbach ≤ 0,8 

Maka tingkat reliabilitas instrumen dinyatakan rendah (kurang baik 
karena tidak memiliki keajegan). 

Dari data primer untuk variabel Interpersonal Komunikasi, diperoleh nilai 
alpha Cronbach sebesar 0,875. Dari output tersebut dapat disimpulkan bahwa 
instrumen penelitian memiliki tingkat keajegan yang cukup tinggi. Karena 
nilai alpha Cronbach 0,875 ≥ 0,8. 

 
Uji Validitas instrumen untuk variabel “Perilaku Se ks” 

dengan teknik product moment 
 
Kriteria uji Validitas dengan teknik product moment :  

Apabila r statistik > besaran r tabel, maka instrumen Valid  
Apabila r statistik > besaran r tabel, maka instrumen Tidak Valid  

atau 
Besaran nilai signifikansi < 0,05 maka instrumen Valid  
Besaran nilai signifikansi > 0,05 maka instrumen Tidak Valid 
 

Tabel Uji Validitas product moment 
(Untuk tingkat signifikansi 5% dengan n= 50, maka nilai r tabel = 0,273) 

Instrumen r statistik Tingkat 
signifikansi 

Kesimpulan 

1 .425**  .002 Valid 
2 .580**  .000 Valid 
3 .464**  .001 Valid 
4 .441**  .001 Valid 
5 .655**  .000 Valid 
6 .473**  .001 Valid 
7 .669**  .000 Valid 
8 .284* .046 Valid 
9 .734**  .000 Valid 
10 .434**  .002 Valid 
11 .504**  .000 Valid 
12 .607**  .000 Valid 
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13 .651**  .000 Valid 
14 .716**  .000 Valid 
15 .669**  .000 Valid 
16 .627**  .000 Valid 
17 .459**  .001 Valid 
18 .480**  .000 Valid 
19 .531**  .000 Valid 
20 .773**  .000 Valid 
21 .770**  .000 Valid 

Bersambung   
Sambungan   

22 .600**  .000 Valid 
23 .656**  .000 Valid 
24 .600**  .000 Valid 
25 .691**  .000 Valid 
26 .710**  .000 Valid 
27 .597**  .000 Valid 
28 .778**  .000 Valid 
29 .654**  .000 Valid 
30 .733**  .000 Valid 
31 .708**  .000 Valid 
32 .617**  .000 Valid 
33 .730**  .000 Valid 
34 .719**  .000 Valid 
35 .650**  .000 Valid 
36 .762**  .000 Valid 
37 .579**  .000 Valid 
38 .580**  .000 Valid 
39 .696**  .000 Valid 
40 .390**  .005 Valid 
41 .393**  .005 Valid 
42 .540**  .000 Valid 
43 .402**  .004 Valid 
44 .292* .040 Valid 
45 .407**  .003 Valid 
46 .628**  .000 Valid 
47 .477**  .000 Valid 
48 .427**  .002 Valid 
49 .625**  .000 Valid 
50 .589**  .000 Valid 
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Uji Relibilitas instrumen untuk variabel “Perilaku Seks” 
dengan teknik alpha Cronbach 

 
Kriteria uji reliabilitas alpha Cronbach : 
3. Jika nilai koefisien alpha Cronbach ≥ 0,8 

Maka tingkat reliabilitas instrumen dinyatakan tinggi (baik digunakan, 
karena memiliki keajegan). 

4. Jika nilai koefisien alpha Cronbach ≤ 0,8 

Maka tingkat reliabilitas instrumen dinyatakan rendah (kurang baik 
karena tidak memiliki keajegan). 

Dari data primer untuk variabel Perilaku Seks, diperoleh nilai alpha Cronbach 
sebesar 0,958. Dari output tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen 
penelitian memiliki tingkat keajegan yang cukup tinggi. Karena nilai alpha 
Cronbach 0,958 ≥ 0,8. 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

  
Interpersonal 
Komunikasi Perilaku Seks 

N 50 50 
Mean 120.8600 78.3800 Normal Parameters(a,b) 

Std. Deviation 11.23953 20.11283 
Absolute .056 .107 
Positive .054 .107 

Most Extreme 
Differences 

Negative -.056 -.079 
Kolmogorov-Smirnov Z .394 .757 
Asymp. Sig. (2-tailed) .998 .615 

     a  Test distribution is Normal. 
     b  Calculated from data. 

 
 

Uji normalitas dengan teknik Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk mengetahui 

apakah data dari sample berdistribusi normal ataukah tidak. Kriteria uji yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah dengan membandingkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) dengan tingkat signifikansi yang digunakan. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

 

Hipotesis : 

H0 = data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Ha = data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Kriteria uji (untuk alpha=5%) : 

 Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

  Artinya data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

 Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

  Artinya data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Dari output olah data diatas dapat diketahui bahwa data berdistribusi normal karena  

Asymp. Sig. (2-tailed) untuk Interpersonal Komunikasi = 0,998 > 0.05 

Asymp. Sig. (2-tailed) untuk Perilaku Seks = 0,615 > 0.05 

Korelasi product moment untuk variabel “Perilaku Seks” 

dengan variabel “Interpersonal Komunikasi” 

 

Kriteria uji yang digunakan untuk korelasi dengan teknik product moment 

sama dengan yang digunakan untuk menguji validitas dengan teknik product 

moment, yaitu : 

 

Apabila r statistik > besaran r tabel, maka instrumen Terdapat Korelasi 

Apabila r statistik > besaran r tabel, maka instrumen Tidak Terdapat 

Korelasi 

 

atau 
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Besaran nilai signifikansi < 0,05 maka instrumen Terdapat Korelasi 

Besaran nilai signifikansi > 0,05 maka instrumen Tidak Terdapat 

Korelasi 

 

Dari output olah data dengan SPSS versi 17, diperoleh harga koefisien 

korelasi (r statistik) dan tingkat signifikansi sebesar (r tabel untuk n=50 adalah 

0,273): 

 

Correlations 

  Interpersonal 

Komunikasi Perilaku Seks 

Pearson Correlation 1 -.069 

Sig. (2-tailed)  .633 

Interpersonal Komunikasi 

N 50 50 

Pearson Correlation -.069 1 

Sig. (2-tailed) .633  

Perilaku Seks 

N 50 50 

  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Tidak Terdapat Korelasi antara 

Interpersonal Komunikasi dengan Perilaku Seks, kesimpulan tersebut terlihat 

dari besaran harga koefisien korelasi (r statistik) yang hanya sebesar 0,069 

dan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. 
 
Tabel Frekuensi Instrumen (Variabel X) 
 

  N 

  Valid Missing 
Mean 

  
Std. Deviation 

  
Batas Tinggi Batas Sedang Batas Rendah 

Butir 
Pertanyaan 
No 1 

50 0 2.46 .973 
3.43 

3.42 - 1.50 
1.49 
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Butir 
Pertanyaan 
No 2 

50 0 3.02 .795 
3.82 

3.81 – 2.23 
2.22 

Butir 
Pertanyaan 
No 3 

50 0 2.88 .659 
3.54 

3.53 – 2.23 
2.22 

Butir 
Pertanyaan 
No 4 

50 0 3.00 .756 
3.76 

3.75 – 2.25 
2.24 

Butir 
Pertanyaan 
No 5 

50 0 2.94 .550 
3.49 

3.48 – 2.40 
2.39 

Butir 
Pertanyaan 
No 6 

50 0 2.56 .705 
3.26 

3.25 - 1.87 
1.86 

Butir 
Pertanyaan 
No 7 

50 0 3.12 .627 
3.75 

3.75 - 2.50 
2.49 

Butir 
Pertanyaan 
No 8 

50 0 3.22 .507 
3.73 

3.72 - 2.72 
2.71 

Butir 
Pertanyaan 
No 9 

50 0 3.12 .689 
3.81 

3.80 - 2.44 
2.43 

Butir 
Pertanyaan 
No 10 

50 0 3.02 .654 
3.67 

3.66 - 2.38 
2.37 

Butir 
Pertanyaan 
No 11 

50 0 3.02 .589 
3.61 

3.60 - 2.44 
2.43 

Butir 
Pertanyaan 
No 12 

50 0 3.02 .589 
3.61 

3.60 - 2.44 
2.43 

Butir 
Pertanyaan 
No 13 

50 0 3.56 .577 
4.14 

4.13 - 2.99 
2.98 

Butir 
Pertanyaan 
No 14 

50 0 3.38 .530 
3.91 

3.91 - 2.86 
2.85 

Butir 
Pertanyaan 
No 15 

50 0 2.86 .639 
3.50 

3.49 - 2.23 
2.22 

Bersambung        

Sambungan        
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Butir 
Pertanyaan 
No 16 

50 0 2.54 .762 
3.30 

3.29 - 1.79 
1.78 

Butir 
Pertanyaan 
No 17 

50 0 3.34 .519 
3.86 

3.85 - 2.83 
2.82 

Butir 
Pertanyaan 
No 18 

50 0 3.26 .565 
3.82 

3.81 - 2.71 
2.70 

Butir 
Pertanyaan 
No 19 

50 0 3.42 .673 
4.09 

4.08 - 2.76 
2.75 

Butir 
Pertanyaan 
No 20 

50 0 3.54 .579 
4.12 

4.11 - 2.97 
2.96 

Butir 
Pertanyaan 
No 21 

50 0 3.04 .781 
3.82 

3.81 - 2.27 
2.26 

Butir 
Pertanyaan 
No 22 

50 0 2.54 .908 
3.45 

3.44 - 1.64 
1.63 

Butir 
Pertanyaan 
No 23 

50 0 2.82 .720 
3.54 

3.54 - 2.11 
2.10 

Butir 
Pertanyaan 
No 24 

50 0 3.64 .525 
4.17 

4.16 - 3.12 
3.11 

Butir 
Pertanyaan 
No 25 

50 0 2.82 .748 
3.57 

3.56 - 2.08 
2.07 

Butir 
Pertanyaan 
No 26 

50 0 2.62 .725 
3.35 

3.34 - 1.90 
1.89 

Butir 
Pertanyaan 
No 27 

50 0 3.58 .538 
4.12 

4.11 - 3.05 
3.04 

Butir 
Pertanyaan 
No 28 

50 0 3.20 .782 
3.98 

3.97 - 2.43 
2.42 

Butir 
Pertanyaan 
No 29 

50 0 3.22 .679 
3.90 

3.89 - 2.55 
2.54 

Butir 
Pertanyaan 
No 30 

50 0 2.90 .763 
3.66 

3.65 - 2.15 
2.14 

Bersambung        
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Sambungan        

Butir 
Pertanyaan 
No 31 

50 0 3.22 .648 
3.87 

3.87 - 2.58 
2.57 

Butir 
Pertanyaan 
No 32 

50 0 2.70 .789 
3.49 

3.48 - 1.92 
1.91 

Butir 
Pertanyaan 
No 33 

50 0 3.20 .670 
3.87 

3.86 - 2.54 
2.53 

Butir 
Pertanyaan 
No 34 

50 0 2.84 .738 
3.58 

3.57 - 2.11 
2.10 

Butir 
Pertanyaan 
No 35 

50 0 2.68 .713 
3.39 

3.38 - 1.98 
1.97 

Butir 
Pertanyaan 
No 36 

50 0 2.84 .681 
3.52 

3.51 - 2.17 
2.16 

Butir 
Pertanyaan 
No 37 

50 0 3.06 .550 
3.61 

3.60 - 2.52 
2.51 

Butir 
Pertanyaan 
No 38 

50 0 2.68 .683 
3.36 

3.35 - 2.01 
2.00 

Butir 
Pertanyaan 
No 39 

50 0 2.74 .664 
3.40 

3.39 - 2.08 
2.08 

Butir 
Pertanyaan 
No 40 

50 0 3.24 .687 
3.93 

3.92 - 2.56 
2.55 

 
Tabel Frekuensi Instrumen (Variabel Y) 
 

  N 

  Valid Missing 

Mean 
 

Std. Deviation 
 Batas Tinggi Batas Sedang Batas Rendah 

Butir 
Pertanyaan 
No 1 

50 0 2.66 .772 
3.43 

3.42 -1.90 
1.89 

Butir 
Pertanyaan 
No 2 

50 0 1.88 .824 
2.70 

2.69 - 1.07 
1.06 

Butir 
Pertanyaan 
No 3 

50 0 1.76 .744 
2.50 

2.49 - 1.02 
1.02 
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Butir 
Pertanyaan 
No 4 

50 0 1.50 .505 
2.01 

2.00 - 1.00 
0.99 

Butir 
Pertanyaan 
No 5 

50 0 1.66 .798 
2.46 

2.45 - 0.87 
0.86 

Butir 
Pertanyaan 
No 6 

50 0 2.08 .922 
3.00 

2.99 - 1.17 
1.16 

Butir 
Pertanyaan 
No 7 

50 0 1.50 .678 
2.18 

2.17 - 0.83 
0.82 

Butir 
Pertanyaan 
No 8 

50 0 2.14 .833 
2.97 

2.96 - 1.32 
1.31 

Butir 
Pertanyaan 
No 9 

50 0 1.80 .728 
2.53 

2.52 - 1.07 
1.07 

Butir 
Pertanyaan 
No 10 

50 0 1.92 .829 
2.75 

2.74 - 1.10 
1.09 

Butir 
Pertanyaan 
No 11 

50 0 1.52 .707 
2.23 

2.22 - 0.81 
0.81 

Butir 
Pertanyaan 
No 12 

50 0 1.96 .832 
2.79 

2.78 - 1.14 
1.13 

Butir 
Pertanyaan 
No 13 

50 0 1.46 .613 
2.07 

2.06 - 0.86 
0.85 

Butir 
Pertanyaan 
No 14 

50 0 1.68 .683 
2.36 

2.35 - 1.01 
1.00 

Butir 
Pertanyaan 
No 15 

50 0 1.94 .843 
2.78 

2.77 - 1.09 
1.10 

Butir 
Pertanyaan 
No 16 

50 0 1.54 .646 
2.19 

2.18 - 0.90 
0.89 

Butir 
Pertanyaan 
No 17 

50 0 1.68 .713 
2.39 

2.38 - 0.98 
0.97 

Butir 
Pertanyaan 
No 18 

50 0 2.38 .967 
3.35 

3.34 - 1.42 
1.41 

Butir 
Pertanyaan 
No 19 

50 0 2.02 .769 
2.79 

2.80 - 1.26 
1.25 
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Butir 
Pertanyaan 
No 20 

50 0 1.42 .642 
2.06 

2.05 - 0.79 
0.78 

Butir 
Pertanyaan 
No 21 

50 0 1.42 .609 
2.03 

2.04 - 0.82 
0.81 

Butir 
Pertanyaan 
No 22 

50 0 1.30 .614 
1.91 

1.90 - 0.70 
0.69 

Butir 
Pertanyaan 
No 23 

50 0 1.44 .787 
2.23 

2.23 - 0.66 
0.65 

Butir 
Pertanyaan 
No 24 

50 0 1.58 .731 
2.31 

2.30 - 0.86 
0.85 

Butir 
Pertanyaan 
No 25 

50 0 1.22 .418 
1.64 

1.63 - 0.81 
0.80 

Butir 
Pertanyaan 
No 26 

50 0 1.74 .803 
2.54 

2.53 - 0.95 
0.94 

Butir 
Pertanyaan 
No 27 

50 0 1.54 .579 
2.12 

2.11 - 0.97 
0.96 

Butir 
Pertanyaan 
No 28 

50 0 1.42 .609 
2.03 

2.04 - 0.82 
0.81 

Butir 
Pertanyaan 
No 29 

50 0 1.58 .731 
2.31 

2.30 - 0.86 
0.85 

Butir 
Pertanyaan 
No 30 

50 0 1.72 .784 
2.50 

2.49 - 0.94 
0.94 

Butir 
Pertanyaan 
No 31 

50 0 1.48 .762 
2.24 

2.23 - 0.73 
0.72 

Butir 
Pertanyaan 
No 32 

50 0 1.44 .675 
2.11 

2.10 - 0.78 
0.77 

Butir 
Pertanyaan 
No 33 

50 0 1.48 .909 
2.39 

2.38 - 0.58 
0.57 

Butir 
Pertanyaan 
No 34 

50 0 1.44 .812 
2.25 

2.24 - 0.64 
0.63 

Butir 
Pertanyaan 
No 35 

50 0 1.44 .577 
2.02 

2.01 - 0.87 
0.86 
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Butir 
Pertanyaan 
No 36 

50 0 1.40 .670 
2.07 

2.06 - 0.74 
0.73 

Butir 
Pertanyaan 
No 37 

50 0 1.34 .688 
2.03 

2.02 - 0.64 
0.65 

Butir 
Pertanyaan 
No 38 

50 0 1.34 .688 
2.03 

2.02 - 0.66 
0.65 

Butir 
Pertanyaan 
No 39 

50 0 1.32 .551 
1.87 

1.86 - 0.78 
0.77 

Butir 
Pertanyaan 
No 40 

50 0 1.14 .405 
1.54 

1.53 - 0.75 
0.74 

Butir 
Pertanyaan 
No 41 

50 0 1.28 .640 
1.92 

1.91 - 0.65 
0.64 

Butir 
Pertanyaan 
No 42 

50 0 1.22 .507 
1.73 

1.72 - 0.72 
0.71 

Butir 
Pertanyaan 
No 43 

50 0 1.24 .591 
1.83 

1.82 - 0.66 
0.65 

Butir 
Pertanyaan 
No 44 

50 0 1.78 .954 
2.73 

2.72 - 0.82 
0.83 

Butir 
Pertanyaan 
No 45 

50 0 1.18 .523 
1.70 

1.69 - 0.67 
0.66 

Butir 
Pertanyaan 
No 46 

50 0 1.30 .647 
1.95 

1.94 - 0.66 
0.65 

Butir 
Pertanyaan 
No 47 

50 0 1.32 .741 
2.06 

2.05 - 0.59 
0.58 

Butir 
Pertanyaan 
No 48 

50 0 1.26 .487 
1.75 

1.74 - 0.78 
0.77 

Butir 
Pertanyaan 
No 49 

50 0 1.30 .580 
1.88 

1.87 - 0.73 
0.72 

Butir 
Pertanyaan 
No 50 

50 0 1.22 .418 
1.64 

1.63 - 0.81 
0.80 

 
 
 Kategori Interpersonal Komunikasi * Kategori Perilaku Seks Crosstabulation 
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Kategori Perilaku Seks 

    Rendah Sedang Tinggi Total 

Count 15 0 1 16 
% within Kategori 
Interpersonal 
Komunikasi 

93.8% .0% 6.2% 100.0% 

% within Kategori 
Perilaku Seks 31.3% .0% 100.0% 32.0% 

Rendah 

% of Total 30.0% .0% 2.0% 32.0% 
Count 25 1 0 26 
% within Kategori 
Interpersonal 
Komunikasi 

96.2% 3.8% .0% 100.0% 

% within Kategori 
Perilaku Seks 52.1% 100.0% .0% 52.0% 

Sedang 

% of Total 50.0% 2.0% .0% 52.0% 
Count 8 0 0 8 
% within Kategori 
Interpersonal 
Komunikasi 

100.0% .0% .0% 100.0% 

% within Kategori 
Perilaku Seks 16.7% .0% .0% 16.0% 

Kategori 
Interpersonal 
Komunikasi 

Tinggi 

% of Total 16.0% .0% .0% 16.0% 
Count 48 1 1 50 
% within Kategori 
Interpersonal 
Komunikasi 

96.0% 2.0% 2.0% 100.0% 

% within Kategori 
Perilaku Seks 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

Total 

% of Total 96.0% 2.0% 2.0% 100.0% 

 
 

Dari output tabulasi silang dengan menggunakan SPSS, terlihat bahwa mayoritas 

responden yang memiliki perilaku seks pada tingkat rendah, adalah orang-orang 

(responden) yang mempunyai tingkat Interpersonal Komunikasi pada tingkat sedang 

(berjumlah 25 orang, dengan prosentase 52,1%). 
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